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Abstract

This study aims to determine the marketing strategy of
palm sugar and alternative strategies for developing the palm
sugar business with a case study in a group of rural women
farmers Sipakario in Sambaliwali Village. To analyze business
marketing strategies used SWOT method analysis. The result
showed the marketing strategy of business of making palm sugar
in the group of rural women farmers Sipakario is a strength factor
with a total value of 2.055 greater than a weakness factor with a
total value 0.63, this indicates that strength can support the
development of business of making ant palm sugar in the group of
rural women farmers Sipakario. While external factors have an
opportunity factor with a total value of 0,78 greater than the
threat factor with a total value of 0.72, this indicates that the
business of making ant palm sugar in the group of rural women
farmers Sipakario has enormous potential opportunities. The
marketing strategy position of the business of making palm sugar
in the group of rural women farmers Sipakario in Village
Sambaliwali is in quadrant 1 supporting an agressive/positive-
positive strategy, using all the power to take advantage of
opportunities.
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Abstrak
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui strategi
pemasaran gula semut aren dan alternatif strategi

pengembangan usaha gula semut aren dengan studi kasus
pada “Kelompok Wanita Tani Pedesaan Sipakario” di Desa
Sambaliwali. Untuk menganalisis strategi pemasaran usaha
digunakan metode analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pemasaran usaha pembuatan
gula semut aren pada kelompok wanita tani pedesaan
Sipakario yaitu faktor kekuatan dengan nilai total 2,055 lebih
besar dibandingkan faktor kelemahan dengan nilai total yaitu
0,63 hal ini menunjukkan bahwa kekuatan dapat mendukung
pengembangan usaha pembuatan gula semut aren pada
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario. Sedangkan faktor
eksternal memiliki faktor peluang dengan nilai total yaitu
0,78 lebih besar dari faktor ancaman dengan nilai total yaitu
0,72 hal ini menunjukkan bahwa usaha pembuatan gula
semut aren pada kelompok wanita tani pedesaan Sipakario
ini memiliki potensi peluang yang sangat besar. Posisi
Strategi Pemasaran usaha pembuatan gula semut aren pada
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario di Desa
Sambaliwali berada pada Kuadran 1 mendukung strategi
Agresif/positif-positif, menggunakan strategi SO (Strength-
Opportunity) dimana menggunakan seluruh kekuatan untuk
memanfaatkan peluang.

Kata Kunci : Gula Semut Aren , Pemasaran, Strategi, Analisis
SWOT
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1. PENDAHULUAN

Agroindustri sebagai salah satu subsistem
penting dalam sistem agribisnis sangat berpotensi
mendorong pertumbuhan ekonomi karena pangsa
pasar dan nilai tambah yang relatif besar. Salah satu
agroindustri potensial adalah industri olahan tanaman
aren (Arenga pinnata). Aren sendiri termasuk palma
multi fungsi, karena seluruh bagian tanaman dapat
dimanfaatkan.

Gula merupakan salah satu kebutuhan
pangan yang sangat penting bagi kebutuhan sehari-
hari, baik dalam skala rumah tangga maupun sebagai
bahan pemanis utama dalam industri makanan dan
minuman baik yang berskala besar maupun kecil. Gula
semut merupakan jenis gula yang dibuat dari nira
dengan bentuk serbuk atau kristal dan berwarna
kuning kecoklatan, berbentuk butiran kecil (granula)
berdiameter antara 0,8-1,2 mm. Bahan dasar untuk
membuat gula semut adalah nira dari pohon aren
(enau) dan secara umum gula semut biasa disebut
sebagai palm sugar.

Kelebihan gula semut antara lain lebih mudah
larut, daya simpan lebih lama (sekitar 1 tahun)
karena kadar air kurang dari 3%, lebih praktis, lebih
fleksibel pengemasanya. Adapun kandungan dari gula
semut aren yaitu mengandung Thiamin (Vitamin B1)
yang berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme
energi, memperkuat sistem syaraf dan otot, membantu
tubuh membuat dan memakai protein, mengandung
Riboflavin (Vitamin B2) yang membantu membentuk
sel darah merah. Adapun kandungan gizi dari gula
aren yaitu protein (%WW/W, 5,95), kadar air (%W/W,
3,29), kadar lemak (%W/W, 0,23), serat (%W/W, 1,84),
karbohidrat (%W/W, 89,61) Ca (mg/kg, 44,58).

Sebagai penghasil aren, posisi daya saing dari
Desa Sambaliwali masih lemah dan perkembangan
agroindustri aren masih sulit untuk berkembang. Hal
tersebut, masih terhambat oleh berbagai tantangan
dan permasalahan seperti rendahnya produktivitas
plasma nutfah lokal (Ramlah et al. 2020). Di samping
itu pasar yang belum terbentuk, kemampuan daya
saing yang masih lemah, serta kemampuan
penguasaan teknologi masih menjadi kendala. Di
Kabupaten Polewali Mandar, tepatnya di Desa
Sambaliwali dimana produk gula semut belum banyak
dikenal dan sampai saat ini pengolahan yang
dilakukan masih sebatas gula cetak dan yang lainnya
dijual dalam bentuk tuak, sedangkan gula semut aren
diproduksi berdasarkan permintaan dan hanya satu
pengrajin yaitu kelompok wanita tani pedesaan
Sipakario yang telah memproduksi gula aren dalam
bentuk serbuk atau disebut gula semut aren dan
pemasaran gula semut ini masih terkendala dengan
harga yang lebih tinggi dari gula pasir serta
kebutuhan pasar dalam dan luar negeri pada ke
nyataannya tidak dapat dipenuhi .

Maka untuk memanfaatkan secara optimal
potensi gula semut perlu dilihat strategi pemasaran
yang saat ini dilakukan berikut peluang dan
tantangan pengembangan gula semut. Dengan
demikian, permasalahan yang akan diteliti dalam

penelitian ini adalah faktor lingkungan usaha
agroindustri aren (eksternal dan internal) apa saja
yang perlu dipertimbangkan dalam mengkaji strategi
pemasaran usaha pembuatan gula semut aren di Desa
Sambaliwali. Kelompok usaha wanita tani pedesaan
Sipakario dalam usaha pembuatan gula semut aren di
Desa Sambaliwali harus berusaha mencari kesesuaian
antara kekuatan-kekuatan internal (kekuatan dan
kelemahan) dan peluang-peluang eksternal (peluang
dan ancaman) pasar agar dapat bersaing dengan
produk lain dan merumuskan strategi yang tepat
untuk diterapkan di dalam usahannya. Adapun tujuan
dari penelitian yaitu Untuk mengetahui Faktor
Internal dan Eksternal Usaha Pembuatan Gula Semut
Aren Pada Kelompok Wanita Tani Pedesaan Sipakario
di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar, Untuk Mengetahui Strategi
Pemasaran yang dilakukan Dalam Usaha Pembuatan
Gula Semut Aren Pada Kelompok Wanita Tani
Pedesaan Sipakario di Desa Sambaliwali Kecamatan
Luyo Kabupaten Polewali Mandar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sambaliwali
Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar yang
berlangsung pada bulan Februari 2020 sampai dengan

April 2020.
Metode penelitian yang dilakukan yaitu Proses
pengamatan (Observasi), Daftar Pertanyaan

(Quesioner), Wawancara (Interview). Metode analisis
data yang digunakan dalam mengidentifikasi strategi
pemasaran usaha pembuatan gula semut aren pada
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario di Desa
Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali
Mandar adalah dengan menggunakan Analisis SWOT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah usaha untuk merumuskan suatu strategi
digunakan suatu analisis yang di sebut analisis SWOT,
dengan mengidentifikasi faktor-faktor secara
sistematis. Analisis ini didasarkan atas logika dengan
memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang
(Opportunity) secara bersamaan meminimalkan
kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat). Analisis
SWOT yang yang digunakan dengan tepat dalam
suatu usaha menunjukkan berbagai peluang yang
dapat dimanfaatkan dengan baik, utamanya dengan
mengembangkan  faktor-faktor = pendukung dan
memanfaatkan peluang menjadi sebuah kekuatan
yang efektif yang bisa diandalkan sekaligus mengatasi
suatu ancaman dan meminimalkan kelemahan dalam
usaha tersebut.

Dalam upaya untuk menentukan strategi dalam
pemasaran Usaha Pembuatan Gula Semut Aren Pada
Kelompok Wanita Tani Pedesaan Sipakario di Desa
Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali
Mandar yaitu dengan melihat faktor internal dan
eksternalnya sebagai berikut
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Faktor - Faktor Internal

Berdasarkan hasil analisis faktor internal yang
diperoleh dari lapangan yang mempengaruhi
kelangsungan Usaha Pembuatan Gula Semut Aren
Pada Kelompok Wanita Tani Pedesaan Sipakario Di
Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar yang berupa kekuatan (Strength) dan
kelemahan ( Weakness) yaitu sebagai berikut :

1. Kekuatan (Strength)
a. Memiliki keahlian dalam mengolah gula semut
aren.

Orang-orang dalam hal ini ibu-ibu rumah
tangga yang bekerja dalam usaha pembuatan gula
semut aren pada kelompok wanita tani pedesaan
Sipakario ini memiliki keahlian dalam proses
pembuatan gula semut sehingga mereka
menjalankan dan memproduksi gula semut aren
dengan kualitas bagus yang mampu bersaing
dipasaran.

b. Memiliki manfaat untuk menjaga kadar kolesterol.

Gula semut pada kelompok wanita tani
pedesaan Sipakario memiliki rasa yang tidak
terlalu manis sehingga lebih sehat dan banyak
digemari oleh masyarakat yang khawatir dengan
penyakit diabetes. Selain itu gula semut aren juga
memiliki kandungan fitonutrien yang dapat
menurunkan kadar kolesterol jahat dan penting
untuk menjaga kesehatan jantung.

c¢. Produk gula semut aren tahan lama.Produk gula
semut aren yang diproduksi kelompok wanita tani
pedesaan Sipakario ini dapat disimpan dalam
waktu lama, asal kering dan tersimpan rapat.
Jangka waktu penyimpanan bisa mencapai 1
sampai 2 tahun lamanya tanpa mengalami
perubahan pada aroma, rasa maupun warna
dengan memastikan suhu ruangan penyimpanan
sekitar 20 derajad celcius.

d. Memiliki label dan merek.

Label dan merek menjadi salah satu jati diri
dari sebuah produk dan merupakan penglihatan
akhir dari konsumen yang dapat dipercaya. Gula
semut aren pada usaha kelompok wanita tani
pedesaan Sipakario telah memiliki label dan merek
yaitu Magolla yang menjadikan produk ini mampu
bersaing dengan produk gula semut lainnya.

2. Kelemahan (Weakness)
a. Lokasi produksi kurang strategis.

Lokasi yang strategis menjadi kekuatan
tersendiri bagi suatu usaha. Namun Lokasi Usaha
pembuatan gula semut aren pada kelompok wanita
tani pedesaan Sipakario lokasinya kurang strategis
karena berada pada lokasi yang dJauh dari
pemukiman, serta akses/kondidi jalan yang kurang
bagus dan jaringan seluler yang tidak ada sama
sekali pada lokasi produksi gula semut aren
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario.

b. Produk gula semut aren belum dikenal masyarakat
local

Produk gula semut aren oleh kelompok
wanita tani pedesaan Sipakario ini belum dikenal
masyarakat lokal, termasuk daerah sekitarnya

yaitu Kecamatan Luyo. Hal ini dikarenakan
masyarakat yang belum paham dengan manfaat
dari gula semut aren yang mengandung Kalsium
untuk melancarkan peredaran darah,
menormalkan Tekanan Darah, menyeimbangkan
tingkat keasaman darah, mencegah Osteoporosis
(keropos tulang), mencegah Penyakit Jantung dan
menurunkan resiko Kanker Usus. Dan
dikarenakan lokasi usaha produksi yang jauh dari
pemukiman sehingga masyarakat sekitar tidak
tahu tentang adanya produk gula semut aren ini.

¢. Sarana atau alat produksi yangkurang memadai.

Karena terbatasnya sarana atau alat
produksi pada usaha pembuatan gula semut aren
pada kelompok wanita tani pedesaan Sipakario ini
maka hal ini akan berpengaruh terhadap hasil
produksinya yang terbilang sedikit karena alat
yang digunakan masih sederhana atau manual
dibandingkan dengan pengusaha gula semut aren
yang lebih besar dengan menggunakan alat atau
mesin pembuat gula semut aren yang lebih modern.

d. Modal yang digunakan terbatas.

Terbatasnya modal mengakibatkan usaha
pembuatan gula semut aren pada kelompok wanita
tani pedesaan Sipakario ini belum sepenuhnya
untuk berkembang menjadi usaha yang berskala
besar dan masih berskala rumahan akibat daripada
modal yang terbatas ini.

Faktor - Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil analisis faktor eksternal yang
dapat diperoleh dari lapangan yang dapat berpengaruh
terhadap kelangsungan Usaha Pembuatan Gula Semut
Aren Pada Kelompok Wanita Tani Pedesaan Sipakario
di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten
Polewali Mandar yang berupa peluang (Opportunity)
dan ancaman (Threat) yaitu sebagai berikut :

1. Peluang (Opportunity)
a. Peluang pasar gula semut aren relatif besar.

Peluang pasar gula semut aren ini sangat
besar, dimana pemasarannya sampai keluar negeri,
dan permintaan gula semut oleh kalangan
menengah keatas pun terus naik, karena manfaat
dari gula semut yang digemari masyarakat untuk
kesehatan dibandingkan jenis gula lainnya.

b. Kebutuhan gula semut aren yang terus meningkat.

Kebutuhan gula semut yang terus
meningkat ini menjadi salah satu peluang besar
dalam pemasaran usaha gula semut aren dimana
gula semut aren ini banyak dibutuhkan sebagai
bahan baku dibidang industri makanan, ataupun
bagi konsumen yang memilih gula semut aren
sebagai pemanis yang bebas dari penyakit diabetes
dan kolesterol.

c¢. Tersedianya media promosi.

Promosi merupakan bentuk upaya yang
dilakukan untuk pengenalan suatu produk. Usaha
pembuatan gula semut aren oleh kelompok wanita
tani pedesaan Sipakario telah melakukan promosi
melalui media sosial, dan mengikuti beberapa
pameran yang dilaksanakan kabupaten polewali
mandar.
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d. Gula semut aren sebagai pengganti gula putih/tebu.
Dengan adanya produk gula semut aren
mampu mengganti kebiasaan beberapa masyarakat
yang biasanya mengkonsumsi gula putih namun
sekarang beralih kepada gula semut aren yang
lebih menyehatkan. Adapun kandungan dari gula
semut aren yaitu Mengandung Thiamin (Vitamin
B1) yang berfungsi sebagai koenzim dalam
metabolisme energi, memperkuat sistem syaraf dan
otot, membantu tubuh membuat dan memakai
protein. Mengandung Riboflavin (Vitamin B2) yang
membantu  membentuk sel darah  merah,
menghasilkan antibodi bersama enzim yang
menghasilkan energi yang diperlukan oleh tubuh
manusia, bersama vitamin A memperbaiki selaput
mukosa pada saluran pencernaan, menghambat
kerusakan sel pada saat proses produksi energi,
memperbaiki sistim kerja jaringan dan saluran
pencernaan tubuh. Mengandung Niacin yang
berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme
Glukosa, Lemak dan Alkohol, membantu kesehatan
kulit, sistem syaraf dan sistem pencernaan, dan
menurunkan kadar kolesterol LDL.

2. Ancaman (Threat)
a. Bahan baku berkualitas sulit didapat.

Bahan baku menjadi penentu dalam
peningkatan kualitas mutu produk. Namun disini
bahan baku aren yang berkualitas sangat susah
untuk didapatkan terlebih lagi apabila pada musim
penghujan, bahan baku sangat sulit didapat karena
pohon aren yang menghasilkan nira dan di proses
menjadi gula merah ini menghasilkan gula merah
dengan warna hitam dan kualitas yang kurang
baik apabila diolah menjadi gula semut aren.

Tabel 5.1. Internal Strategic Factor Analysis (IFAS)

Faktor-Faktor ) Bobot
Rating X
Internal

Rating

Jumlah  Bobot

Kekuatan

1. Memiliki 40 0,2 4 0,8
keahlian
dalam 38
mengelolah
gula semut 35
aren
2. Memiliki 35
manfaat
untuk
menjaga
kadar
kolestrol
3. Produk
gula semut
aren tahan
lama
4. Memiliki
label dan
merek

0,19 2 0,38

0,175 3 0,525

0,175 2 0,35

b. Informasi teknologi yang terbatas.

Informasi teknologi yang masih terbatas ini
sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha
pembuatan gula semut aren pada kelompok wanita
tani pedesaan Sipakario karena pemasaran yang
belum luas sehingga pemasaran belum maksimal,
dibandingkan dengan usaha gula semut di Daerah
lain yang memiliki informasi teknologi yang sudah
modern atau cakupan pemasarannya yang sudah
luas.

c¢. Belum adanya peran atau bantuan dari pemerintah
setempat.

Kurangnya peran dari pemerintah baik itu
bantuan pemerintah berupa materi maupun
kebijakan-kebijakan atau pelatihan mengenai
pengelolaan usaha agar mampu bertahan dan
meningkat.

d. Harga gula semut aren yang mahal yang membuat
daya beli konsumen rendah.

Harga gula semut yang terbilang tinggi
membuat daya beli konsumen menengah ke bawah
rendah. Dari harga gula merah yang belum diolah
mencapai 9000/kg sedangkan harga gula semut
aren mencapai 15.000 sampai 20.000/kg.

Nilai Rating Dari Faktor Internal Dan Eksternal

Untuk mendukung pernyataan dari strategi
pemasaran usaha pembuatan gula semut aren oleh
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario di Desa
Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali
Mandar, maka dilakukan pembobotan dan penetapan
rating dan hasil matriks SWOT. Nilai bobot dan rating
dari strategi faktor internal dan strategi faktor
eksternal dapat dilihat pada table 5.1. dan table 5.2.
sebagai berikut :

Sub Total 0,74 2,066

Kelemahan

1. Lokasi 10
produksi 12
kurang
strategis 16

2. Produk
gula semut 14
aren belum
dikenal
masyarakat
lokal

3. Sarana
atau alat
produksi
yang
kurang
memadai

4. Modal yang
digunakan
terbatas

0,05
0,06 2

w

0,15
0,12
0,08 1 0,08

0,07 4 0,28

Sub Total 0,26 0,63

Total 1,00 2,685

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020.
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berpengaruh untuk mendukung dalam pemasaran

Berdasarkan tabel 5.1. di atas maka dapat dilihat usaha pembuatan gula semut aren pada kelompok
nilai subtotal dari faktor kekuatan yaitu 2,055 lebih wanita tani pedesaan Sipakario dibandingkan dengan
besar dari nilai subtotal faktor kelemahan yaitu 0,63. kelemahannya

Hal ini menunjukkan bahwa faktor kekuatan lebih

Tabel 5.2. Eksternal Strategic Factor Analysis (EFAS)

Bobot
Faktor-Faktor Internal Jumlah Bobot Rating X
Rating
Peluang
1. Peluang pasar relatif besar 40 0,05 3 0,15
2. Kebutuhan gula semut yang 38 0,1 4 0,4
terus meningkat
3. Tersedianya media promosi 34 0,05 1 0,05
4. Gula semut aren sebagai
pengganti gula putih/tebu. 30 0,09 2 0,18
Sub Total 0,71 0,78
Ancaman
1. Bahan baku berkualitas sulit 10 0,05 4 0,2
didapat
2. Informasi tekhnologi yang 20 0,1 2 0,2
terbatas
3. Belum adanya peran atau
bantuan dari pemerintah 10 0,05 1 0,05
setempat
4. Harga gula semut aren yang 18 0,09 3 0,27
mahal yang membuat daya beli
konsumen rendah
Sub Total 0,29 0,72
Total 1,00 1,56

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 5.2. di atas maka dapat dilihat nilai subtotal dari faktor peluang yaitu 0,78 lebih besar dari
nilai subtotal faktor ancaman yaitu 0,72. Hal ini menunjukkan bahwa faktor peluang lebih berpengaruh dalam
memberikan potensi untuk mendukung pemasaran usaha pembuatan gula semut aren pada kelompok wanita tani
pedesaan Sipakario dibandingkan dengan ancamannya.

Berdasarkan tabel 5.3 di atas maka dapat dilihat strategi alternatif yang dapat dijalankan oleh kelompok wanita
tani pedesaan Sipakario di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar adalah Strategi S-O
(Strength-Opportunity), strategi W-O (Weakness-Opportunity), strategi S-T (Strength-Threat) dan strategi W-T
(Weakness-Threat) sebagai berikut:
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Faktor Internal

Kekuatan (Strength)

Kelemahan (Weakness)

1. Memiliki keahlian dalam 1. Lokasi produksi
mengolah gula semut kurang strategis.
aren. 2. Produk gula semut

2. Memiliki manfaat untuk aren belum dikenal
menjaga kadar masyarakat lokal.
kolesterol. 3. Sarana atau alat

3. Produk gula semut aren produksi yang kurang
tahan lama. memadai.

Faktor Eksternal 4. Memiliki label dan 4. Modal yang

merek. digunakan terbatas.

Peluang (Oportunity) Strategi (SO) Strategi(WO)

1. Peluang pasar relatif 1. Meningkatkan kualitas 1. Memperluas tempat
besar. produk gula semut aren. pemasaran gula semut

2. Kebutuhan gula 2. Mempertahankan aren keluar daerah.
semut yang terus standar kesehatan. . Memperbanyak
meningkat. 3. Meningkatkan promosi pemasokan bahan baku

3. Tersedianya media produk gula semut aren. yang berkualitas dari

. 4. Mempertahankan label .
promosi. dan merek sebagai ciri petani aren.

4. Produk gula semut khas olahan gula semut . Perbaikan sarana atau
aren sebagai dari kelompok wanita alat produksi dan
pengganti gula tani pedesaan Sipakario. memanfaatkan media
putih/tebu teknologi untuk promosi

. Menekan biaya yang
dikeluarkan dalam
produksi.

Ancaman (Threat) Strategi (ST) Strategi (WT)

1. Bahan baku
berkualitas sulit di
dapat.

2. Informasi teknologi
yang terbatas.

3. Belum adanya peran
atau bantuan dari
pemerintah setempat.

4. Harga gula semut
aren yang mahal yang
membuat daya beli
masyarakat lokal
rendah.

1. Melakukan promosi

manfaat dari gula semut
aren agar lebih diminati
masyarakat lokal.

. Memperkuat kualitas

serta standarisasi
kesehatan dan
memperluas informasi
teknonogi terhadap gula
semut aren.
Peningkatan kualitas
daya tahan gula semut
dan kerjasama antara
pemerintah dalam
penguatan agroindustri
gula semut aren.
Menentukan harga jual
dengan memperhitungan
modal produksi dan
mempertimbangkan daya
beli konsumen.

. Menekan

. Meningkatkan pelayanan,

kenyamanan, dan menjalin
hubungan baik dengan
pelanggan.

. Menjalin hubungan baik

dengan pemasok gula aren
yang bisa dipercaya dalam
penyediaan bahan baku
berkualitas.

. Pemberian bantuan berupa

teknologi tepat guna dalam
perbaikan  sarana dan
prasarana produksi.

harga jual
dengan menyeimbangakan
harga produk dipasaran.
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1. Strategi SO (Strength -
Opportunity).
Strategi pemasaran usaha
pembuatan gula semut aren pada

kelompok wanita tani pedesaan Sipakario
di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo
Kabupaten Polewali Mandar yaitu dengan
menggunakan seluruh kekuatan untuk
memanfaatkan peluang diantaranya yaitu

1.)  Meningkatkan kualitas produk gula
semut aren.
Mempertahankan
kesehatan.
Meningkatkan promosi produk gula
semut aren.

Mempertahankan label dan merek
sebagai ciri khas olahan gula semut
dari kelompok wanita tani pedesaan
Sipakario.

2.) standar

3)

4)

2. Strategi WO
Opportunity).
Strategi pemasaran usaha

pembuatan gula semut aren pada

kelompok wanita tani pedesaan Sipakario

di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo

Kabupaten Polewali Mandar yaitu dengan

meminimalkankelemahandengan

memanfaatkan peluang diantaranya yaitu

(Weakness  —

kelompok wanita tani pedesaan Sipakario

di Desa Sambaliwali Kecamatan Luyo

Kabupaten Polewali Mandar yaitu

mengatasi ancaman dengan mengubah

seluruh kekuatan diantaranya yaitu :

1.) Melakukan promosi manfaat dari
gula semut aren agar lebih diminati
masyarakat lokal.

2.) Memperkuat kualitas serta
standarisasi kesehatan dan
memperluas informasi teknonogi
terhadap gula semut aren.

3.)  Peningkatan kualitas daya tahan
gula semut dan kerjasama antara
pemerintah dalam penguatan
agroindustri gula semut aren.

4. Menentukan harga jual dengan

memperhitungan modal produksi
dan mempertimbangkan daya beli
konsumen.
4, Strategi WT (Weakness — Threat)
Berdasarkan tabel matriks analisis
SWOT maka diketahui strategi yang
sangat dibutuhkan dalam meminimalisir
kelemahan dan ancaman yang dihadapi
usaha pembuatan gula semut aren pada
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario
diantaranya yaitu :
1.) Meningkatkan pelayanan,
kenyamanan, dan menjalin
hubungan baik dengan pelanggan.

1.) Memperluas tempat pemasaran 2.) Menjalin hubungan baik dengan
gula semut aren keluar daerah. pemasok gula aren yang Dbisa
2.) Memperbanyak pemasokan bahan dipercaya dalam penyediaan bahan
baku yang berkualitas dari petani baku berkualitas.
aren. 3) Pemberian bantuan berupa
3) Perbaikan  sarana atau alat teknologi  tepat guna dalam
produksi dan memanfaatkan media perbaikan sarana dan prasarana
teknologi untuk promosi. produksi.
4) Menekan biaya yang dikeluarkan 4) Menekan harga jual dengan
dalam produksi. menyeimbangkan harga produk
3. Strategi ST (Strength — Threat). dipasaran.
Strategi pemasaran usaha
pembuatan gula semut aren pada
5.1.5 Diagram Analisis SWOT
Selanjutnya nilai total skor masing-
masing dari faktor internal dan eksaternal
dapat dirinci dengan melihat nilai
Strength = 2,055, Weaknesses = 0,63,
Opportunity = 0,78, Threats = 0,72.
(IV) Turn Arround Opportunities (I) Agresif
. 0,7125

(TTD) Difensif
Weakness

(IN) Nivarcifikgsi
strengths

Gambar 3.Bagan Diagram SWOT

Threats
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S-W _ 2,055-0,63

T = T = 0,7125
O0-T _ 0,78-072 _
= -z 008
Dari  hasil Diagram SWOT diatas

menunjukkan bahwa posisi pemasaran usaha
pembuatan gula semut aren pada kelompok
wanita tani pedesaan Sipakario berada pada
Kuadran I mendukung strategi Agresif/positif-
positif pada posisi strategi kekuatan-peluang
(80). Posisi ini sangat menguntungkan dan
memberikan indikasi bahwa kekuatan yang ada
dapat didukung oleh peluang yang dapat
dilaksanakan untuk pengembangan usaha, serta
memiliki posisi yang kuat untuk berkembang.
Tindakan yang diambil adalah meningkatkan
kualitas produk dan memperluas media promosi.

4. SIMPULAN

Dari faktor internal dapat disimpulkan
bahwa faktor kekuatan dengan nilai total yaitu
2,055 lebih besar dibandingkan dengan faktor
kelemahan dengan nilai total yaitu 0,63 hal ini
menunjukan bahwa kekuatan dapat mendukung
pengembangan usaha pembuatan gula semut
aren pada kelompok wanita tani pedesaan
Sipakario. Dari faktor eksternal dapat
disimpulkan bahwa faktor peluang dengan nilai
total yaitu 0,78 lebih besar dari faktor ancaman
dengan nilai total 0,72 yang menunjukkan bahwa
usaha pembuatan gula semut aren pada
kelompok wanita tani pedesaan Sipakario ini
memiliki potensi peluang yang sangat besar.

Posisi Strategi Pemasaran  usaha
pembuatan gula semut aren pada kelompok
wanita tani pedesaan Sipakario di Desa
Sambaliwali berada pada Kuadran 1 mendukung

strategi  Agresif/positif-positif, menggunakan
strategi SO  (Strength-Opportunity) dimana
menggunakan seluruh kekuatan untuk

memanfaatkan peluang. Tindakan yang diambil
adalah meningkatkan kualitas produk dan
memperluas media promosi.
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